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Abstract 
 
In order to address the challenge of globalization era, the world of education should rectify its 
quality. In order to attain the good quality for developing countries. The education caretaker or 
school has to own an internal and external client. Standard quality education ought to run 
simultananesously thorugh some steps such as: non quality assurance, and integrated quality 
management. However, the principals of quality are focused on the client, total involvement, 
measurement, commitment, and continuous restoration. The step of the implementation of the 
principals of quality, as the theory developed by management countries developing are  creating the 
purpose consistency, adopt the total quality management philosopy, diminish the testing need, 
appraise school business with new procedure, repair the quality, life long learning for all people. 
By doing step, the implementation quality management in developing countries can be achieved 
and it is suited with the purpose desired, as what has been done in developing countries.  
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A. Latar Belakang  
 Pergerakan informasi yang tidak seimbang ini merupakan konsekuensi 
logis yang harus diterima oleh negara berkembang. Jelas hal ini  merugikan 
negara berkembang. Dalam hal ini informasi dikontrol oleh negara maju. 
Keadaan ini merupakan akibat dari ketertinggalan teknologi dari negara 
berkembang. Ada empat ciri utama dari negara berkembang yang sangat 
berpengaruh terhadap transfer teknologi  yaitu: 
1. Kemiskinan 
2. Tingkat pendidikan yang rendah 
3. Tenaga kerja tidak terampil 
4. Budaya lokal/tradisional yang sangat kuat  
 
Tingkat kemisikinan dan Pendidikan memiliki korelasi sangat kuat, 
kemapanan ekonomi akan menunjang seseorang untuk bisa mengakses 
pendidikan lebih tinggi. Dan Tingkat Pendidikan masyarakat yang tinggi akan 
berpengaruh pada SDM masyarakat hingga pada akhirnya mampu 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Demikian sebaliknya Bagaimana 
jenjang pendidikan Tinggi akan mampu dicapai jika masyarakat terbelit 
kemiskinan hingga selalu terpuruk dalam persoalan mempertahankan 
kehidupan. 
Kemiskinan merupakan masalah utama dari negara berkembang. Hal ini 
akan mempengaruhi keadaan yang lain, khususnya pendidikan dan 
keterampilan tenaga kerja. Dengan pendidikan yang rendah, masyarakat di 
negara berkembang tidak akan mampu mengakses informasi. Masih 
berhubungan dengan pendidikan, kendala lain adalah kemampuan berbahasa 
Inggris yang sangat rendah, padahal Bahasa Inggris merupakan bahasa 
internasional yang menjadi alat dalam menghantarkan informasi. Dengan 
kondisi demikian ini maka masyarakat negara berkembang akan lebih banyak 
menerima dampak negatif dari pergerakan arus informasi tersebut.  
Tenaga terampil umumnya lebih banyak mengakses informasi untuk 
menunjang pekerjaannya. Sayangnya di negara berkembang sangat sedikit 
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tenaga terampil ini. Pada umumnya tenaga kerjanya tidak terampil. Sangat 
sering kita mendapatkan informasi (berita) sedih mengenai nasib TKI kita di 
luar negeri. Ini karena tenaga yang kita ekspor tersebut umumnya tidak 
terampil, ditambah lagi pendidikan dan penguasaan bahasa Inggris (atau 
setempat) yang sangat rendah.  Masalah lain adalah adanya budaya lokal yang 
sangat kuat yang menghambat masuknya teknologi. Contoh kongkrit adalah 
apa yang terjadi pada masyarakat Badui (khususnya Badui Dalam), dimana 
mereka mengisolasi diri. Tidak boleh ada pendidikan formal, tidak boleh ada 
radio apalagi televisi. Budaya ini dipertahankan terus secara turun temurun, 
sehingga menyulitkan terjadinya transfer teknologi. 
Kasus diatas merupakan hal yang selalu terjadi di Negara berkembangan 
(developing countries). Jika tetap dibiarkan, maka masyarakat belajar (learning 
society) sebagai salah satu tuntutan masyarakat belajar akan sulit terbentuk  
walaupun secara umum sebagaimana disampaikan  oleh TB. Bachtiar RIfa’i  
problem pendidikan disemua Negara hampir memiliki kesamaan yaitu :  
1. Meledaknya jumlah anak didik (Eksplosi demografis and ekplosi aspiration)  
2. Kurangnya sumber-sumber keuangan dan materiil secara akut.  
3. Kenaikan living cost  
4. Tidak sesuainya hasil pendidikan dengan kebutuhan masyarakat 
5. Inifisiensi dari system administrasi Pendidikan  
 
Dengan demikian maka Persoalan menejemen menjadi pilot project untuk 
mengatasi problem yang pluralis. Sebaik apapun personal (guru), potensi-
potensi jika tidak di menej dengan baik maka hasilnyapun akan kurang 
maksimal 
 
Pembahasan  
1. Kondisi ekonomi Negara maju Dan Negara Berkembang  
Alvin Toflef mengindentifikasikan tiga fase (wave; gelombang) 
perkembangan peradaban manusia. Pertama, Fase pertanian. Dalam fase ini 
sentral kehidupan manusia adalah pertanian. Dalam peradaban berbasi 
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pertanian, keberhasilan dan kekuasaan secara dekat berkaitan dengan 
pertanian dan tanah, sehingga menjadi penguasa pada fase ini adlah kelompok 
yang berpengaruh adalah Tuan Tanah. Kedua, fase Industri. Pada fase ini 
perkembangan ini industri menjadi proso dan sumber pengaruh dan 
kekuasaan, seingga dominasi atas kehidupan berpihak pada penguasa industri 
yang biasanya terdiri atas para konglomerat dan pemilik modal. Ketiga, Fase 
Informasi. Dalam fase ini informasi menjadi Primadona serta penentu sukses 
dan pengaruh. Kekuasaan tidak lagi ditentukan dengan kekayaan seperti fase 
sebelumnya.  
Analisa Tofler (futurology) ini memetakan sejarah peradaban manusia 
sejak zaman awal hingga kontemporer. Namun bukan berarti fase sekarang 
manusia sudah memasuki fase ketiga yakni informasi secara keseluruhan. 
Analisa tersebut bisa berarti pertama kecenderungan peradaban saat ini 
memang sudah mengedepankan informasi yang tentunya diperoleh dari 
proses pendidikan. Kedua, bisa memiliki makna bahwa negara terbelakang 
masih didominasi pertanian, Negara berkembang sampai pada tahap 
industrialisasi dan Negara maju sudah menitik beratkan pada Informasi. Yang 
tentunya porsi perhatian negara-negara tersebut memberikan porsi yang 
berbeda demikian juga minat dan respon masyarakat terhadap pendidikan 
apakah mengedepankan sektor pertanian, industri atau informasi 
(Pendidikan). Demikian pula kecenderungan masyarakat perkotaan yang 
mayoritas memiliki kesadaran pendidikan lebih serius sangat berbeda dengan 
warga pedesaan. 
Salah satu ciri dari negara berkembang adalah sebagian besar 
masyarakatnya bekerja sebagai petani. Kegiatan pertanian yang dilakukan 
masih menggunakan peralatan tradisional, dan mengandalkan tenaga hewan 
dan manusia. Lalu, apakah di negara maju tidak mengenal pertanian?. Tentu 
saja negara maju juga masih mengenal pertanian meskipun hanya sebagian 
kecil saja.Tetapi perbedaannya terletak pada peralatan dan teknologi 
yangdigunakan. Pertanian di negara maju menggunakan peralatan modern 
berupa traktor untuk mengolah tanah. Hal tersebut indikator bahwa 
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manajemen pengelolaan-pengelolaan di negara maju dan negara berkembang 
sangat berbeda. Dan hal ini merupakan tolak ukur dari hasil sebuah 
pendidikan yang melandasinya.  
Seperti yang terjadi di Amerika serikat teknik bercocok tanam sudah 
tidak lagi menggunakan tenaga manusia untuk menanam benih tapi sudah 
menggunakan Pesawat Helikopter yang menaburkan biji (benih) padi. Hal ini 
dilakukan karena mengingat area persawahan yang sangat luas sehingga tidak 
memungkinkan dilakukan untuk dilakukan secara manual yang tentunya 
memakan waktu yang sangat lama. Berbeda dengan Jepang walaupun 
memiliki daerah pertanian yang sempit tetapi termasuk negara pengekspor 
beras terbesar. Model pertanian yang dilakukan di Jepang mengembangkan 
semua lahan untuk pertanian, bahkan menanam Padi tidak lagi di Sawah, 
tetapi dilakukan di halaman rumah dengan menanam di dalam pot, ada juga 
yang menjadikan atap rumah mereka ditanami padi sebagai lahan pertanian. 
Disamping model pengembangan tumpang sari yakni satu lahan pertanian 
yang juga diselingi dengan jenis tanaman lain yang masih bisa untuk sama-
sama menghasilkan.  
Ada pula indikator lain untuk melihat tingkat kemakmuran suatu negara, 
yaitu dapat dilihat dari aspek kependudukan dan ekonomi negara tersebut. 
Antara negara maju dan negara berkembang terdapat keadaan yang bertolak 
belakang pada aspek kependudukan dan aspek ekonomi. Bandingkan data-
data kependudukan dan ekonomi antara negara maju dan negara berkembang 
sebagaimana di sampaikan dalam buku E. Mark Hanson  
Atau kita dapat kita bandingkan antara keadaan kependudukan dan 
ekonomi negara maju dan negara berkembang misalnya kondisi  penduduk 
Belanda yang merupakan icon dari sebuah  negara Maju dengan India 
mewakili negara berkembang untuk wilayah dataran Asia akan memiliki 
beberapa perbedaan dan kecenderungan masyarakat hampir disemua lini.  
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Perbandingan kondisi negara maju dan negara Berkembang 
 
 
NO 
 
PERBANDINGAN 
 
BELANDA 
 
INDIA 
1 Penduduk (per tahun) 0,3 % 1,4 % 
2 Angka Harapan hidup 78,7% 63,5 
3 Angka kelahiran 1,7% 2,9% 
4 Angka kematian bayi 4,8% 61,6% 
5 Pendapatan per kapita 36. 620 US$ 720 US$ 
 
Dari data-data tersebut dapat disimpulkan bahwa kualitas hidup 
penduduk di negara maju seperti Belanda jauh lebih baik daripada kualitas 
hidup di negara berkembang seperti India. Negara maju memiliki pendapatan 
perkapita relatif lebih tinggi daripada negara berkembang. Implikasi dari 
pendapatan perkapita yang tinggi adalah kemampuan untuk membeli bahan 
makanan yang lebih bergizi dan memadai. Selain itu kemampuan membeli 
pelayanan kesehatan, obat-obatan pelayanan pendidikan juga lebih baik 
daripada yang pendapatan perkapitanya rendah 
 
2. Perbandingan Pendidikan di Negara Berkembang 
 
Mark Hanson menyatakan bahwa karakteristik level pendidikan di negara 
yang sudah berkembang indikator-indikator minimal adalah 47 berbeda 
dengan semua negara yang masih berkembang yaitu mencapai angka 127 yang 
merupakan komparasi dari kemampuan dalam akses Pendidikan, sanitasi, 
Pemberdayaan Air, dan lain-lain. 
Sebagaimana disebutkan oleh E. Mark Hanson bahwa perbandingan 
untuk negara yang sedang akan berkembang dalam aspek Pendidikan 
mencapai 1,6% dan negara yang  berkembang masuk berada pada level 3,9 %. 
Akses yang berbeda alam pendidikan ini pada akhirnya akan menopang pada 
kualitas Sumber daya Manusia khusunya dalam kemajuan warganya atau 
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kesejahteraan rakyatknya, sehingga pada akhirnya ekonomi semakin meningkat 
dan kesempatan memperoleh pendidikan akan semakin baik  
 
Data perbandingan pendidikan di Negara miskin dengan kondisi dalam 
aspek pemberian kesejahteraan pada pegawai sebagaimana disampaikan The 
World Bank melaporkan sebagai berikut :  
 
“…the evidence that education promotes economic growth, and thus puts other goals of 
development within reach, is firm. A one year increase in schooling can augment an 
individuals wages by more than 10 percent…,” or even increase farm output between two 
and five percent. In Addition, durng the firs three years of Schooling,”increasing the average 
amount of education of the labor force by one year raises GDP by 9 percent,”  
 
Antara pendapatan negara dengan kesejahteraan pegawai (Pendidik) 
sangat berkaitan. Dan jika kesejahteraan guru tercukupi maka konsentrasi 
pendidik dalam mengajar akan semakin meningkat sehingga berdampak positif 
pada kualitas anak didik.  
Dari data diatas sangat jauh dengan kondisi pendidikan yang ada di 
Indonesia yang baru saja merealisasikan Anggaran Pendidikan 20 % dan 
mengalami kenaikan 0,6 % dari pengalokasian ABPN pada tahun-tahun 
diwaktu Orde Baru. Hal ini sesuai dengan data dengan Bank Dunia diatas 
bahwa di negara yang sudah berkembang idealnya gaji pegawai pada tiap 
tahunnya mengalami kenaikan 10% yang merupakan inidikasi produktifititas 
masyarkat yang mengalami kenaikan. Karena serapan tenaga kerja atau alumni 
dari sebuah lembaga pendidikan mampu diserap sebanyak 9 % pertahunnya 
dari total alumnus yang ada. Bukan malah sebaliknya alumnus sebuah lembaga 
pendidikan menjadi penduduk pasif yang justru akan meningkatkan angka 
pengangguran. 
Hal ini sangatlah wajar kondisi masyarkat indonesia yang masih belum 
sepenuhnya sadar terhadap arti dari sebuah pendidikan sehingga menjadi sulit 
86 
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dalam meningkatkan perekonomian baik secara individu mapun nasional. Hal 
ini bisa kita lihat pada data berikut yang ditulis oleh H.A.R Tilaar:  
 
Data latar Belakang Pendidikan Penduduk Indonesia 1961-1990 
 
Dari data di atas bisa kita tarik sebuah pemahaman bahwa model 
pendidikan di Negara Indonesia sejak zaman kemerdekan hingga menjelang 
Milenium kedua masih berbentuk Piramida berdiri yang artinya semakin tinggi 
sebuah tingkat pendidikan Pendidikan maka semakin kecil akses masyarakat 
untuk mengenyam sebuah pendidikan. Seingga bisa dipahami maka Sumber 
daya Masyarakat yang berpotensi masih sangat minim karena yang masuk di 
perguruan tinggi belum sampai pada 2% dari seluruh penduduk indonesia 
yang jumlah ratusan juta jiwa.  
Apalagi dalam aspek perlakuan antara anak laki-laki dan perempuan 
dalam tradisi negara perkembang masih sangat kental dengan budaya-budaya 
patriarki yang masih mengedepankan pihak laki-laki sebagai first line  dalam 
sektor publik dan perempuan hanyalah sebagai sebagai second line  dalam 
pembagian peran di birokrasi dan masyarakat. Karena kesadaran pendidikan 
dan pemberian akses yang lebih luas bagi perempuan akan mengakibatkan 
terhadap minimnya angka kematian bagi ibu dan anak khususnya disamping 
memandang gender adalah isu pertama atau  sebagai vareabel utama dalam 
 
Tahun 
Tidak 
berpinda
h-pindah 
Tidak 
tamat 
SD 
 
Tamat 
SD 
 
SLTP/
SLTA 
 
Akademi/ 
Universitas 
 
Jml 
1961 68,1 16,7 11,8 3,3 0,1 100 
1971 45,2 25,1 21,6 7,7 0,4 100 
1976 37,2 34,9 18,6 8,1 1,2 100 
1980 31,9 33,1 22,1 12,4 0,6 100 
1985 22,7 29,7 27,8 18,9 0,9 100 
1990 18,9 24,6 30,1 24,5 1,9 100 
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pendidikan yang juga harus mendapat perhatian sebagaimana disebutkan 
dalam pernyatakan World Bank sebagai berikut :   
“the status of women is by far the most important variable explaining changes in 
infant mortality and secondary school enrollments. an ekstra year of education for 
women is associated with a drop of 2 percentage points in the rate of infant mortality. 
household level studies have reported even larger reduction of 5-10 percentage points”.  
 
Gender merupakan isu utama dalam negara berkembang dan untuk 
negara maju isu ini sudah menjadi isu umum yang mulai melengserkan tradisi 
patriarki. Karena memandang pada dasar filosofis yang sama antara laki-laki 
dan perempuan , terhalir dalam keadaan dan potensi yang sama sehingga hak 
dan kewajiban dalam pendidikan disamaratakan.  
 
3. Tawaran solusi Menejemen pendidikan  
Kondisi negara berkembang memang merupakan fase transisi bagi suatu 
negara bukan hanya dalam aspek ekonomi, budaya, politik terlebih Pendidikan 
merupakan sebuah proses yang masih mencari jati diri untuk menemukan 
konsep “pendidikan kebangsaan” yang sesuai dengan nilai-nilai luhur bangsa 
serta mencitrakan karakter khas dari bangsa yang bersangkutan untuk 
kemudian dirumuskan dalam sebuah cita-cita luhur yang dikenal denan Sistem 
Pendidikan nasional. Sistem Pendidikan Nasional adalah Proses Pendidikan 
yang diselenggarakan dan dilaksanakan suatu bangsa dalam upaya 
menumbuhkan dan mengembangkan watak atau kepribadian bangsa, 
memajukan kehidupan bangsa dalam berbagai bidang kehidupannya 
Dalam menejemen Pendidikan tentunya hal yang mendasar yaitu perlunya 
untuk menguasai ilmu tentang menejemen dan ilmu tentang pendidikan kedua 
aspek tersebut mengarah pada satu tujuan pengembangan personil.  
 Sebagaimana disampaikan oleh sergiovanni :  
”Perhaps the most critical difference between the school and most other organization 
is the human intensity that characterize its work. School are human organization in 
the sense that their products are human and their processes require the sosializing of 
humans” 
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Jadi Salah satu bidang penting dalam Manajemen Pendidikan adalah 
berkaitan dengan Personil/Sumberdaya manusia yang terlibat dalam proses 
pendidikan, baik itu Pendidik seperti guru maupun tenaga Kependidikan 
seperti tenaga Administratif. Intensitas dunia pendidikan berhubungan 
dengan manusia dapat dipandang sebagai suatu perbedaan penting antara 
lembaga pendidikan/organisasi sekolah dengan organisasi lainnya, ini sejalan 
dengan pernyataan Sergiovanni tersebut. Disamping Menejemen personalia 
komponen lainnya yang juga harus terus mendapat perhatian intensif adalah 
Menejemen Kesiswaan Pendidikan, Menejemen Kurikulum, Menejemen 
Keuangan,menejemen Sarana-prasarana yang menjadi satu dan saling terkait 
dan mendukung dalam keberhasilan sebuah proses pendidikan  
Di negara berkembang, perekonomian menjadi sesuatu yang sangat perlu 
untuk diperhatikan oleh karena itu untuk meningkatkan suatu kualitas dan 
proses meningkatkan negara menuju negara maju. Maka peningkatan 
kesejahteraan masyarakat menjadi proyek utama suatu negara yang sedang 
berkembang karena kedua komponen itu memiliki korelasi yang sangat kuat. 
Namun bagaimana nantinya antara konsep dan Teori itu kadang tidak berjalan 
beriringan misalnya teori-teori tentang pengentasan kemiskinan hingga saat ini 
belum bisa dirasakan manfaatnya.  
Permasalahan yang terpenting di Indonesia adalah penanaman kesadaran 
masyarakat terhadap arti pentingnya sebuah pendidikan untuk masa depan 
mereka, anak dan negara. Disamping langkah-langkah kebijakan strategis yang 
dilakukan oleh pemerintah dalam memberikan kemudahan memberikan akses 
mudah kepada masyarakat untuk mampu mengenyam pendidikan yang lebih 
tinggi. Selian itu adanya upaya untuk memberikan kesempatan dan 
pembekalan masyarakat dalam berupaya dan berusaha meningkatkan tingkat 
ekonomi mereka baik berupa bantukan modal, pinjaman modal usaha, 
pembekalan ketrampilan usaha kecil atau bahkan bimbingan dan 
pendampingan dalam urusan pengelolaan pertanian, peternakan dan perikanan 
agar mampu mengelolanya dengan baik dengan sistem yang lebih modern.  
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B. Kesimpulan 
Perbedaan yang paling menonjol antara negara miskin, negara maju dan 
negara berkembang yaitu hampir di semua lini terjadi perbedaan yang sangat 
tidak seimbang mulai dari ekonomi, pendidikan, sanitasi, Pemberdayaan SDA, 
Kebudayaan dan yang terpenting adalah Pendapatan nasional. Kondisi sebuah 
negara berkembang masih sampai pada tahap masa Transisi yang tentunya 
masih sangat labil pada perubahan-perubahan dan sangat mungkin bisa terjadi 
penurunan atau peningkatan dalam segala bidang.  
Indonesia yang merupakan negara berkembang masih memiliki 
masyarakat yang mayoritas berada di aspek pertanian, sebagain kecil lagi di 
sektor Industri khusunya masyarakat perkotaan dan sangat sedikit bergerak 
dalam bidang informasi. Disamping berbagai problem pemerintahan dan 
birokrasi serta politik yang masih belum stabil dan seringkali terjadi 
“denyutan” demokrasi yang berujung “penetrasi” politik birokrasi. 
Menyebabkan belum imbangnya perjalanan pendidikan.  
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